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Prakeik penolakan pemakaman
jenazah pasien Covid-19 di

memakamkan jenazah pasien
Covid-19 justru ditolak saat
akan dikebumikan. Edukasi
ke warga soal stigma terhadap
pasien Covid-19 dan rasa
empati ke sesama manusia
kini dipertanyakan. Berikut
laporan wartawan Harian
Jogja, Bhekti Suryani.
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DI Vo hingga tak bisa diselamatkan, — belasan tahun pula keluarga Nelly tak
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liil'nkh egosiasi dengan sejumlah
oy ulnuxk mengurus pemakaman sang
\h; L ‘\Ink. Keluarga merencanakan
Ymarhum dikebumikan di pemakaman
v "\l“m\g i sebuah dusun tempat mereka
\‘Ll‘sml i Desa Maguwoharjo, Depok,
:ie man. Alasannva agar Nelly bisa
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® makam suaminya Karena jarak
Makam tak sampai satu kilometer
dari ramah.

Namun pukul 14.00 WIB, melalui
telepon genggam, Nelly menerima kabar
buruk dari Monik sapaan akrab anaknya,
“Katanya di sana enggak bisa. Rasanya
sakit. Ternyata sama Pak Dukuh dan
warga enggak boleh [dimakamkan di
pemakaman kampung di Maguwoharjo],"
ungkap perempuan kelahiran 1965 itu
bercerita kepada Harian Jogja, melalui
sambungan telepon dari RSUD Jogja,
Kamis (3/12) sore.

Kabar itu makin membuat Nelly
terpukul karena baru beberapa jam
suaminya meninggal. Lantaran tak
diterima di Sleman, pemakaman
almarhum akhirnya dipindahkan ke
pemakaman Sarilaya, Gedongkiwo, Kota
Jogja. Sejumlah pihak termasuk Wali
Kota Jogja Haryadi Suyuti, kata dia, ikut

b carikan lokasi k
yang tepat untuk almarhum. Pemakaman
di Gedongkiwo dipilih karena lokasinya
tak jauh dengan rumah anaknya Monik
di Patangpuluhan, Kota Jogja.

Sekitar pukul 15.30 WIB, jasad Agus
Sudrajat dikebumikan. Tak banyak yang
hadir di pemakaman itu, hanya sejumlah
pejabat Pemkot Jogja dan perangkat
desa, itu pun dengan protokol Ifesehalan
yang ketat seperti memak'al masker
dan menjaga jarak. Lewat ;lldeo Nelly

Leik

pernah bermasalah dengan warga di
Maguwoharjo. la kesal, rasaempati dan
Kemanusiaan diabaikan dalam kasus
penolakan pemakaman suaminya, la
sangat yakin stigma buruk terhadap
pasien Covid-19 menjadi alasan penolakan
warga dan perangkat desa selain masalah
KTP "KTP yang hanya selembar kertas
lebih penting dibanding rasa welas
asih dan bela rasa kepada keluarga
yang mendapat musibah. Harusnya
ini bukan ciri dan sifat orang Jogja
yang Katanya humanis, gotong royong,
saling mengasihi. Kami sama sekali
tidak melihat sisi itu. Hanya gara-gara
selembar kartu,” katanya.
Keluarganya, kata Nelly, masih
beruntung ada yang L

ool

hanya m‘.m

tengah malam atau

dering telepon yang

warga yang kesulitan ;
pasien Covid-19 yang meningzal Ui
Agus akan turun tangan -
solusi membantu warga y3ng kesulitan
mencarl makam, Bl upaya nmﬂ"“g
makam sudah mentolk, Agus Diasan’y
terpaksa mengupayakan pemakaman
pasien Covid-19 di pemakarman khusus
Dinsos Jogja di Jalan Pramuka yang
sefatinya diperuntukkan untuk jenazaf
tak dikenal.

‘Tengah malam Agus biasa disibukian
dengan koordinasi ke berbagal aparat
kecamatan hingga kelurahan untuk
pemakaman yang berkonflik, aiau
mencari penggali makam dadakan demi
warganya bisa dimakamkan dengan
layak dan tak telantar. Semuanya demi

mencarikan pemakaman di Kota Jogja
berkat jaringan dan akses ke pemerintah
yang kuat. a tak membayangkan bila
kondisi ini menimpa keluarga lainnya
di DIY yang tak punya akses ke orang-
orang berpengaruh. “Untung saja keluarga
kami punya akses dan jejaring yang
luas. Seandainya hal ini terjadi pada
keluarga yang tidak memiliki itu, bisa
dibayangkan seperti apa kesedihan yang
dirasakan,” katanya. .

Ia berharap cukup keluarganya yang
terakhir menerima praktik penolakan
jenazah karena stigma Covid-19.
Edukasi yang memadai ke warga soal
pemakan Covid-19 menurutnya sangat
penting. Sebab berbagai ahli sudah
menyatakan jenazah pasien Covid-19
yang sudah diperlakukan sesuai standar
protokol kesehatan sejatinya aman
untuk dimakamkan dan sangat kecil
menyebabkan penularan.

Membantu Mencarikan Makam
Nelly dan Agus telah menjalani
mahligai rumah tangga selama lebih
dari 30 tahun. Selama itu pula ia tak
pernah sekali pun berpisah dengan
dalam waktu lama. Ia hafal

peristirahatan terakhirnya.

d’m . dan ihan atas

apa dialami suaminya hingga
suara

terdampak Covid-19. la sering kali pulang
T

betul apa yang dijalani suaminya sehari-
hari selaku Kepala Dinas Kota Jogja.

Pada awal-awal Covid-19, Agus
Sudrajat sudah sibuk mempersiapkan
bantuan sosial untuk warga Jogja yang

Halitu dilakoni
berbulan-bulan selama pandemi.

Membantah i

Ketua RT tempat tinggal keluarga
Nelly, Daryono, saat dikonfirmasi Harian
Jogja membantah perangkat dusun dan
warga menolak pemakaman almarhum
Agus Sudrajat karena Covid-19. “Itu
karena tidak domisili [KTP] sini,
karena di sini kan pemakaman
terbatas. Enggak ada itu menolak.
Dukuh cuma bilang nanti warga
menolak tho [kalau di n:
di Maguwoharjo)” Jadi baru dugaan
[warga menolak], penolakan belum
muncul,” ungkap Daryono.

Namun halitu dibantah Nelly. Menurutnya
sudah pernah warga luar tak ber-KTP
setempat yang meninggal dunia, tetapi
tetap boleh dimakamkan di
kampung dan tak ada penolakan dari
warga. Ja meyakini suaminya ditolak
karena stigma buruk soal Covid-19.
Hal itu juga diutarakan Monik,
anaknya. “Yang kami rasakan warga
menolak karena Covid-19. Bahkan sampaj
asiten rumah tangga saya belanja keluar
digosipkan warga padahal hasil swap.-
nya negatif,” ungkap Monik.

Komandan Tim Reaksi t (TRC)
BPBD DIY, Pristiawan B\mlm(;f.pr:gml
sudah berk.(\uligla?li kasus
pemakaman terjadi karena
Covid-19. Pammhammm
mengeluarkan k ha am

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. BPBD
2. Dinas Sosial

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 06 September 2026

Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005



http://www.tcpdf.org

